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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya kegiatan proses pembelajaran 

formal. Proses pembelajaran di sekolah dasar mempunyai tujuan dan fungsi 

sebagai kemampuan dan bekal dasar siswa terhadap pemahaman materi belajar 

yang akan menjadi kelanjutan dalam jenjang belajar siswa berikutnya. 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang memerlukan usaha dan 

dana yang cukup besar. Hal ini diakui oleh semua pihak, demikian halnya dengan 

Indonesia yang menaruh harapan besar terhadap pendidikan dalam perkembangan 

dan kemajuan bangsa ini. Karena Indonesia memiliki  fokus tujuan pendidikan 

yang ingin mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas yang mampu 

menghadapi tantangan hidup dalam dunia yang makin kompetitif serta dapat 

memilih dan mengambil informasi untuk digunakan untuk mengambil keputusan, 

sekaligus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang mungkin 

terjadi di lingkungan sekitarnya. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan 

kreativitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi ditunjang 

dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut, akan membawa 

pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui 

perubahan sikap dan kemampuan Siswa melalui proses belajar. Desain 

pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan 

kreativitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan seorang guru di dalam kelas tidak 

sepenuhnya berhasil. Keberhasilan proses pembelajaran yang berdampak pada 

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kurikulum, kemampuan 

dan pemahaman materi ajar oleh guru dan siswa, metode mengajar, sarana dan 

prasarana, keterlambatan sumber belajar siswa, alat serta media pembelajaran, dan 

perencanaan proses pembelajaran. 
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Kurikulum 2004 yang dikenal dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK), yang diperbaharui dengan Kurikulum 2006 yang dikenal dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), telah berlaku selama 4 tahun dan 

semestinya dilaksanakan secara utuh pada setiap sekolah, dan sekarang 

diperbaharui lagi dengan kurikulum 2013. Pemerintah dan pihak sekolah berharap 

agar dunia pendidikan bisa lebih baik.Namun pada kenyataannya, pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah, masih kurang memperhatikan ketercapaian kompetensi 

siswa. Hal ini tampak pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dibuat 

oleh guru dan dari cara guru mengajar di kelas masih tetap menggunakan cara 

lama, yaitu dominan menggunakan metode ceramah ekspositori. Guru masih 

dominan dan siswa resisten, guru masih menjadi pemain dan siswa penonton, 

guru aktif dan siswa pasif. Paradigma lama masih melekat karena kebiasaan yang 

susah diubah, paradigma mengajar masih tetap dipertahankan dan belum berubah 

menjadi peradigma membelajarkan siswa. Padahal, tuntutan KBM (Kegiatan 

Belajar Mengajar), pada penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

menggunakan istilah skenario pembelajaran untuk pelaksanaan pembelajaran di 

kelas, ini berarti bahwa guru sebagai sutradara dan siswa menjadi pemain, jadi 

guru memfasilitasi aktivitas siswa dalam mengembangkan kompetensinya 

sehingga memiliki kecakapan hidup (life skill) untuk bekal hidup dan 

penghidupannya sebagai insan mandiri. 

Demikian pula, pada pihak siswa, karena kebiasaan menjadi penonton dalam 

kelas, mereka sudah merasa cukup hanya dengan kondisi menerima dan tidak 

biasa memberi. 

Perkembangan dalam pengajaran IPA di SD dewasa ini mengalami 

pergeseran dari pembelajaran berpusat pada guru  ke arah pembelajaran berpusat 

pada siswa. Guru cenderung mendominasi kelas dengan memberikan ceramah, 

sedangkan siswa hanya sebagai pendengar setia, sambil mencatat apa yang 

disampaikan oleh guru (Nasution, 2004: 11.51). 

Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di sekolah dasar mengarahkan 

siswa untuk dapat mengetahui, memahami, merasakan, mengalami, dan 

menemukan suatu konsep dengan potensi yang siswa miliki. Materi dalam 
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pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak cukup disampaikan melalui penjelasan 

atau diskusi saja melainkan menuntut adanya proses pengamatan, peramalan dan 

perkiraan dalam mengambil keputusan. Siswa diberi pengalaman langsung dalam 

proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sujana (2012: 31) yang 

menyatakan bahwa 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar khususnya harus menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa 

agar dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Hal ini 

disebabkan karena IPA sangat diperlukan dalam  kehidupan sehari-hari untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan manusia. 

 

Dari pengalaman langsung tersebut muncul sikap ingin tahu siswa, 

menemukan sendiri konsep sains dari konteks kehidupan  nyata yang mereka 

alami dan berani mengemukakan pendapat sehingga mereka mampu untuk 

berpikir kritis, hal ini menjadi salah satu tolak ukur tingkat kecerdasan siswa. 

Salah satu materi yang dipelajari siswa di sekolah dasar kelas V adalah sifat-

sifat benda cair. Konsep dasar sifat-sifat benda cair tersebut merupakan konsep 

yang harus dikuasai siswa sebagai bekal untuk pembelajaran IPA di jenjang 

berikutnya sehingga keberhasilan pembelajaran sifat-sifat benda cair akan 

mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar.   

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa pembelajaran IPA di sekolah 

dasar guru masih menggunakan metode pembelajaran yang konvensional yang 

memberikan dampak pada kurangnya keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran, proses pembelajaran yang konvensional pada dasarnya merupakan 

salah satu bentuk metode pembelajaran yang lebih mengutamakan guru sebagai 

pusat pembelajaran dan mengurangi efektifitas siswa selama proses pembelajaran 

sehingga siswa selama proses pembelajaran hanya memahami materi dari 

penjelasan guru secara searah saja. Pembelajaran di kelas guru hanya 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Guru tidak 

melakukan kegiatan percobaan, sehingga siswa tidak diberi kesempatan untuk 

mencari tahu dari mana konsep IPA tersebut didapat, hal ini mengakibatkan 

masalah, diantaranya. 
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1. Hasil belajar siswa rendah 

2. Siswa belum tuntas, belum mencapai KKM 

3. Kurangnya motivasi dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

Dari data awal hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Mega Eltra kecamatan 

kesambi kota Cirebon dapat disimpulkan bahwa presentase nilai siswa rendah. 

Dari 38  siswa yang ada, terdapat 29 siswa (77,3 %) yang tidak dapat menjawab 

soal evaluasi dengan tepat. Hanya 9 siswa (22,7%) siswa yang mencapai nilai 

KKM 2,66. 

Untuk mengatasi masalah tersebut dalam pembelajaran materi sifat-sifat 

benda cair untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka perlu desain 

pembelajaran yang inovatif melalui penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning. Dalam pembelajaran ini siswa diberi kesempatan untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik karena 

siswa tidak hanya sekedar menerima informasi tetapi juga bisa menemukan 

sendiri tentang materi sifat-sifat benda cair. Guru ditempatkan sebagai fasilitator 

yang memberikan arahan  danbimbingan agar siswa menemukan pemahaman dari 

konsep yang sudah dipelajari.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Richard (Djamarah, 2006: 20) bahwa 

Discovery Learning adalah suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam 

proses kegiatan mental dimana siswa dibimbing untuk berusaha mensintesis, 

menemukan, atau menyimpulkan prinsip dasar dari materi yang sedang 

dipelajari.  

 

Penerapan model Discovery Learning pada penelitian ini karena mempunyai 

kelebihan, di antaranya: 

1. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 

2. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inkuiri (mencari-temukan). 

3. Mendukung kemampuan problem solving siswa. 

4. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru, 

dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar.     

5. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan 

lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukanya.  
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6. Siswa belajar bagaimana belajar (learn how to learn).    

7. Belajar menghargai diri sendiri. 

8. Memotivasi diri dan lebih mudah untuk mentransfer. 

9. Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat. 

10. Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik dari pada 

hasil lainnya 

11. Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir bebas. 

12. Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan 

memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka identifikasi 

masalahnya sebagai berikut. 

1. Apakah perencanaan pembelajaran dengan model Discovery Learning  dalam 

pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat benda cair di kelas V SD Negeri 

Mega Eltra Kecamatan Kesambi Kota Cirebon dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa? 

2. Apakah pelaksanaan pembelajaran dengan model Discovery Learningdalam 

pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat benda cair di kelas V SD Negeri 

Mega Eltra Kecamatan Kesambi Kota Cirebon dapat  meningkatkan hasil 

belajar siswa? 

3. Apakah penerapan model Discovery Learning yang dilaksanakan di kelas V 

SD Negeri Mega Eltra Kecamatan Kesambi Kota Cirebon dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa? 

Dengan demikian penulis mencoba menggunakan model  Discovery Learning 

sebagai salah satu untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pembelajaran 

IPA di Sekolah  Dasar tempat penulis bertugas. Upaya tersebut direalisasikan 

melalui Penelitian Tindak Kelas (PTK) dengan judul ”Penerapan Model 

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sifat-

Sifat Benda Cair di Kelas V SD Negeri Mega Eltra Kecamatan Kesambi Kota 

Cirebon”. 
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B. Rumusan Masalah dan 

Pemecahan Masalah  

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menerapkan model Discovery 

Learning  untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

pada materi sifat-sifat benda cair di kelas V SD Negeri Mega Eltra 

Kecamatan Kesambi Kota Cirebon? 

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model Discovery 

Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

pada materi sifat-sifat benda cair di kelas V SD Negeri Mega Eltra 

Kecamatan Kesambi Kota Cirebon? 

c. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan model 

Discovery Learning yang  dilaksanakan di kelas V SD Negeri Mega Eltra 

Kecamatan Kesambi Kota Cirebon? 

 

2. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri Mega Eltra dalam 

proses pembelajaran, permasalahannya adalah belum tuntasanya standar KKM 

hasil belajar siswa. 

Dengan permasalahan tersebut berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat benda cair, maka peneliti mencoba 

menganalisis proses pembelajaran yang berlangsung, peneliti mencoba 

menerapkan model Discovery Learning  

Discovery Learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar 

siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan 

siswa. Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir analisis dan 

mencoba memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan di 

transfer dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

digunakan dalam pendekatan konstruktivis modern.Pada pembelajaran penemuan, 

siswa didorong untuk terutama belajar sendiri melalui keterlibatan aktif dengan 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Guru mendorong siswa agar mempunyai 

pengalaman dan melakukan eksperimen dengan memungkinkan mereka 

menemukan prinsip-prinsip atau konsep-konsep bagi diri mereka sendiri. Dalam 

hal ini siswa ikut berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran, Siswa diharapkan 

untuk melakukan kegiatan sendiri dan menemukan konsep-konsep ilmu secara 

lansung 

Menurut Sujana (2010: 140) melaksanakan pembelajaran di sekolah dasar 

dengan menggunakan model penemuan (Discovery), dapat dilakukan melalui 

delapan tahapan. Tahapan-tahapan tersebut secara lengkap dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

                                                          Tabel 1.1 

         Tahapan Pembelajaran Discovery Learning 

No Tahap Kegiatan Guru dan Siswa 

1 Tahap 1 (Observasi untuk 

menemukan masalah) 

Guru Menyajikan  peristiwa-peristiwa atau fenomena-

fenomena yang memunkinkan  siswa menemukan masalah 

apabila air dimasukkan ke dalam botol yang sudah di beri 

lubang-lubang kecil, apa yang akan terjadi dengan air? 

2 Tahap 2 (Merumuskan 

masalah) 

Siswa dibimbing untuk merumuskan masalah berdasarkan 

peristiwa atau fenomena yang disajikan. 

3 Tahap 3 (Mengajukan 

hipotesis) 

Siswa dibimbing untuk merumuskan hipotesis terhadap 

masalah yang telah durumuskan  

4 Tahap 4 (Merencanakan 

pemecahan masalah 

melalui percobaan atau 

cara lain 

dibimbing untuk merencanakan percobaan guna 

memecahkan Siswa masalah serta untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan  
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Tahap 5 (Melaksanakan 

percobaan 

Siswa melakukan percobaan dengan bantuan guru. 

Dengan bantuan guru,siswa secara berkelompok atau 

perorangan melakukn percobaan 

6 Tahap 6 (Melaksanakan 

pengamatan dan 

mengumpulkan data) 

Siswa dibantu guru melakukan pengamatan  terhadap hal-

hal yang terjadi selama percobaan. 

7 Tahap 7  

(Analisis data)  

Siswa menganalisis data hasil percobaan untuk menemukan 

konsep dengan bantuan guru 

8 Tahap 8  

(Menarik kesimpulan atas 

percobaan yang telah 

dilakukan) 

Siswa menarik kesimpulan berdasarkan  data yang ia 

peroleh serta menemukan  sendiri konsep yang ingin 

ditanamkan  

Konsep yang ditemukan  pada sifat-sifat benda cair 
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Adapun target yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah memperbaiki 

proses dan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat benda cair di kelas V SD 

Negeri Mega Eltra kecamatan Kesambi Kota Cirebon. Berikut ini adalah target 

yang harus dicapai. 

a. Target proses 

Pada penelitian ini peneliti mempunyai target, untuk target proses kinerja 

guru dan aktifitas siswa. Target proses kinerja guru tahap perencanaan adalah 

100% pencapaian indikator penilaian, pada kinerja guru tahap pelaksanaan 90% 

pencapaian indikator penilaian dan pada aktivitas siswa 80% siswa berada pada 

tafsiran baik (B). 

b. Target hasil belajar 

Target hasil belajar belajar yang ingin dicapai dalam penelitian ini terdiri dari 

tiga aspek pencapaian hasil belajar yaitu pada aspek sikap, aspek pengetahuan dan 

aspek keterampilan sesuai dengan pencapaian kompetensi yang terdapat pada 

Kurikulum 2013. Adapun target yang ditentukan pada masing-masing aspek 

penilaian hasil belajar tersebut adalah 90% pencapaian siswa tuntas dari KKM 

yang telah ditentukan pada masing-masing aspek penilaian hasil belajar siswa. 

 

C. Tujuan  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian tindakan 

kelas ini sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui dan memahami perencanaan penerapan model Discovery 

Learning  untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

pada materi sifat-sifat benda cair di kelas V SD Negeri Mega Eltra 

Kecamatan Kesambi Kota Cirebon. 

2. Untuk mengetahui dan memahami pelaksanaan penerapan model Discovery 

Learning untuk  meningkatkanhasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

pada materi sifat-sifat benda cair di kelas V SD Negeri Mega Eltra 

Kecamatan Kesambi Kota Cirebon. 



 

9 
 

3. Untuk mengetahui dan memahami peningkatan hasil belajar siswa setelah 

menerapkan model Discovery Learning yang   di kelas V SD Negeri Mega 

Eltra Kecamatan Kesambi Kota Cirebon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian dilakukan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi penulis khususnya  dan bagi berbagai pihak. Manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa 

a. Melatih siswa dalam bekerja sama dalam tugas kelompok. 

b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa mencapai KKM. 

2. Bagi Guru 

a. Dapat mengembangkan pengetahuan guru tentang model pemelajaran 

Discovery Learning. 

b. Meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan proses pembelajaran IPA. 

3. Bagi Peneliti 

a. Mengetahui bahwa Discovery Learning adalah yang paling tepat diterapkan 

dalam pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat benda cair. 

b. Memberikan kontribusi dalam upaya memperbaiki kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

 

E. Batasan Istilah 

Discovery Learning adalah suatu cara yang melibatkan siswa sedang dalam 

proses kegiatan mental dimana siswa dibimbing untuk berusaha mensintesis, 

menemukan, atau menyimpulkan prinsip dasar dari materi yang sedang dipelajari, 

dilakukan melalui tahapan discovery learning (Djamarah, 2006 : 20). 

Hasil belajar adalah penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti program 

belajar-mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan yang meliputi 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Bundu, 2006 : 17). 

Sifat-sifat benda cair adalah karakteristik yang dimiliki oleh benda cair yang 

terdiri dari bentuknya tidak tetap, selalu mengikuti bentuk wadahnya. Bentuk 
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permukaan benda cair yang tenang selalu datar. Benda cair mengalir ke tempat 

yang lebih rendah. Benda cair menekan ke segala arah. Benda cair meresap 

melalui celah-celah kecil (Wahyono dan Nurachmandi, 2008: 75). 


